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Terbitnya buku Sola Gratia: Rekonsiliasi Sang Rekonsiliator karya  Pdt. Dr. 

Pintor Marihot Sitanggang ini patut diapresiasi dan disyukuri. Ada dua 

alasannya yaitu selain menambah literatur dalam bahasa Indonesia tentu ada 

penekanan tersendiri yang membedakannya dari tulisan lain. Selama ini tidak 

sedikit mahasiswa yang ingin melakukan riset tentang ajaran gereja reformasi 

merasa kesulitan karena harus membaca buku dalam bahasa asing. Maka 

dengan hadirnya buku ini, tugas berat itu sudah dapat  diatasi. Kedua, pada 

bagian akhir penulis mendiskusikan doktrin sola gratia dengan Pengakuan Iman 

(Confessie) Huria Kristen Batak Protestan 1951 dan 1996. Diskusi itu signifikan 

untuk melihat bagaimana HKBP menerima dan menghidupi ajaran reformasi 

tentang pembenaran hanya melalui anugerah Allah di dalam Yesus Kristus.  

Sola gratia menekankan bahwa belas kasih Tuhan kepada manusia terjadi 

semata-mata karena anugerah, sehingga manusia tidak dapat mengklaim 

keselamatan kekal melalui perbuatan baik maupun oleh kesalehan khusus. 

Doktrin ini berkembang sejak 1517, era reformasi gereja yang dipelopori oleh 

Martin Luther. Bukan berarti sebelumnya tidak ada diskusi dari para teolog 

terkait dengan ajaran itu akan tetapi adanya kontroversi terkait dengan ajaran 

ini membuat diskusi semakin menarik. Meskipun demikian   harus diakui 

bahwa ajaran reformasi itu sendiri tidaklah selalu mudah dapat dijelaskan. 

Ribuan karya tulis ilmiah sudah terbit tentang sola gratia dan tentu 

semuanya itu dapat saling melengkapi dan memperkaya pemahaman. Dalam 

rangka itulah kami menyambut dengan sukacita hadirnya buku ini di tangan 

KATA SAMBUTAN 
KETUA STT - HKBP 
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pembaca. Diharapkan buku ini dapat membantu pembaca untuk memahami 

dan mempercayai karya Tuhan pada masa lampau, kini dan mendatang.  

 

                                                                

     

      Ketua, STT HKBP Pematangsiantar 

 

 

           Pdt. Dr. Hulman Sinaga 
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Segala pujian dan hormat serta kemuliaan kepada Yesus Kristus Raja 

Gereja yang telah memberikan kekuatan dan berkat anugerah-Nya kepada 

penulis, sehingga dapat menuliskan buku ini. Tulisan ini merupakan hasil 

pembelajaran, pendalaman dan analisa teologis penulis terhadap perjuangan 

teologis sang reformator Martin Luther dalam perjalanan gereja, secara khusus 

gereja Protestan. Suatu berkat yang luar biasa bagi perjalanan pelayanan dan 

teologis penulis, pada saat Sekolah Tinggi Theologia HKBP mengutus penulis 

untuk mengikuti 14th International Seminar Within the Luther – Decade About 

Lutheran Theology yang berlangsung pada tanggal 5 – 19 November 2016 yang 

dilaksanakan oleh the Center of the Lutheran World Federation in Lutherstadt 

Wittenberg Jerman, sertifikat “Studying Luther in Wittenberg - Teaching Luther 

Worldwide” menjadi kado dari Seminar Internasional ini. Seminar Internasional 

ini juga menjadi dapur pembelajaran dan pendalaman teologis penulis untuk 

lebih dalam lagi mengetahui rekam jejak teologi Martin Luther pada masa 

Reformasi Tahun 1517.  

Upah dosa adalah maut, dan maut itu adalah kematian. Tetapi bagi orang 

percaya, Allah Bapa di Surga telah menganugerahkan keselamatan dan 

kehidupan yang kekal bagi setiap orang yang percaya kepada-Nya. 

Keselamatan itu bukanlah atas usaha manusia, ataupun karya tangan manusia. 

Keselamatan orang percaya ada dalam rancangan tangan Allah, di dalam 

anugerah keselamatan melalui Anak-Nya Yesus Kristus, Sang Rekonsiliator yang 

kekal dan abadi.  

 

PRAKATA  
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Kiranya, buah karya teologi yang masih jauh dari kesempurnaan ini 

menjadi kontribusi akademis di tengah – tengah pergumulan dan perjalanan 

teologi gereja saat ini, dan juga kekuatan rohani bagi gereja yang kokoh dan 

tangguh beriman dan percaya kepada Yesus Kristus Raja Gereja – Sang 

Rekonsiliator.  

 

     Penulis,  

 

 

Pdt. Dr. Pintor Marihot Sitanggang 

Dosen STT HKBP Pematangsiantar 
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Untuk memperoleh pengampunan dosa, banyak orang telah 

mengusahakan berbagai cara bahkan mengerahkan segala kemampuannya. 

Manusia berpikir bahwa dengan kekuatan dan perbuatan-perbuatan yang 

dianggap telah baik mampu memperoleh pengampunan Dosa. Pemikiran 

seperti ini ternyata tidak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam Alkitab. 

Karena dalam Alkitab, pengampunan dosa hanya dapat diperoleh karena iman 

kepada Yesus Kristus. Pemahaman tentang pengampunan dosa sesuai dengan 

pemikiran Martin Luther yang menganggap bahwa pengampunan dosa hanya 

dapat diperoleh melalui iman kepada Kristus. Oleh karena itu, Luther menolak 

indulgensi dalam pengampunan dosa. Dimana dengan membeli surat 

indulgensi maka manusia akan memperoleh pengampunan akan dosa.  

BAB 1 

PENDAHULUAN 



 

 
 

A. MARTIN LUTHER – SANG REFORMATOR TAHUN 1517 

Martin Luther berasal dari suatu keluarga petani di negeri  Thurigen, 

tetapi ayahnya, Hans Luther, menjadi pencebak (penggali) di tambang tembaga 

dekat Eisleben. Di sana lahirlah bayinya seorang laki-laki pada tanggal 10 

November 1483 yang pada esoknya dibaptiskan dengan nama Martinus. 

Setengah tahun kemudian Luther pindah ke Mansfeld. Martin ternyata pandai 

dan ia di kirim ke sekolah menengah di kota Magdeburg. Pada tahun 1501 

Martin masuk Sekolah Tinggi di Erfurt. Bapaknya ingin supaya anaknya yang 

pandai itu menjadi seorang ahli hukum. Pada tahun 1507 ia ditahbiskan 

menjadi imam. Setahun kemudian Luther dipindahkan ke Wittenberg, untuk 

melanjutkan studinya. Tetapi pada tahun 1509 ia kembali ke Erfurt untuk 

memberi pelajaran dogmatik disitu. Pada tahun 1511 Luther pindah tetap ke 

Wittenberg, disanalah ia tinggal sampai ajalnya. Pada tahun 1512, ia diangkat 

menjadi guru besar pada Sekolah Tinggi untuk memberi pelajaran ilmu tafsir 
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Ketika Adam dan Hawa di tempatkan di taman Eden, mereka gagal 

menaati Allah sehingga akhirnya mereka jatuh ke dalam dosa (Kejadian 3:1-

14). Sebenarnya ketika dicipta oleh Allah, Adam dan Hawa memiliki kehendak 

bebas untuk memilih; menaati Allah atau menolak-Nya (Kejadian 2:15-17). Jika 

mereka menaati perintah Allah maka mereka memperoleh hidup kekal, tetapi 

sebaliknya jika mereka gagal, mereka akan mati (Kejadian 2:17). Adam dan 

Hawa memilih untuk tidak taat kepada Allah tetapi taat kepada Iblis. Akibat 

ketidak-taatannya itu, mereka telah berdosa. Karena Adam dan Hawa 

merupakan manusia pertama di dunia saat itu, maka mereka adalah 

perwakilan manusia yang ada di dunia ini. Kejatuhan mereka ke dalam dosa 

telah menurunkan sifat dosa kepada keturunan-keturunannya. Oleh karena itu, 

seluruh keturunan Adam dan Hawa memiliki dosa yang natural di dalam 

dirinya secara alamiah.  

BAB 3 

SOLAGRATIA DALAM DOKTRIN 
KESELAMATAN MARTIN LUTHER 



 

 

Ketika Allah telah selesai dengan ciptaan-Nya, maka terciptalah sebuah 

hubungan antara ciptaan dan penciptanya. Sebuah hubungan yang bukan 

merupakan hubungan timbal balik, namun sebuah hubungan yang diartikan 

sebagai “ciptaan ada”, karena Allah yang telah berkehendak demikian. Allah 

pun kemudian mengakhirinya dengan sebuah pernyataan “sungguh amat baik” 

(Kejadian 1:31). Namun dari segi pandangan manusia, ini tidak berarti bahwa 

tidak ada batasan-batasan di dalam kehidupan ciptaan-Nya itu. Pembatasan 

bukanlah menjadi sebuah pertentangan di dalam kesempurnaan ciptaan itu. 

Mereka haruslah menjalani kehidupannya di dalam tubuh dan bergantung 

kepada bumi untuk makanan mereka. Mereka harus mengerti bahwa Ia adalah 

sumber dan memberi arti pada hidup mereka dan bahwa mereka harus belajar 

hidup secara rohani seturut firman-Nya, hal ini dijelaskan di dalam Kejadian 

2:16-17.  Pertama Allah memberitahukan kepada manusia bahwa segala yang 

baik telah dibuat untuk menjadi makanan mereka (Kejadian 2 : 16). Disini 

BAB 4 

 ESKHATOLOGI KRISTOSENTRIS 
DALAM TEOLOGI KESELAMATAN 

MARTIN LUTHER 
 



 

 

 

Sebagai penulis buku ini yang adalah seorang Pendeta di Gereja Huria 

Kristen Batak Protestan (HKBP) dan juga sekaligus sebagai seorang akademisi 

(dosen) di Sekolah Tinggi Theologia HKBP Pematangsiantar, penulis terpanggil 

dan bertanggung jawab untuk menggali, mengangkat dan membuktikan akar 

Eklesiologi Kristosentris yang dipegang atau dijalankan gereja HKBP ditengah-

tengah pelayanannya di dunia ini. Secara khusus fokus yang digali dalam buku 

ini adalah Konfessi gereja HKBP. Sampai saat ini (buku ini diterbitkan) gereja 

HKBP masih menjalankan dan mengakui Konfessi HKBP Tahun 1951 dan Tahun 

1996 di tengah-tengah pelayanan gereja HKBP. Konfessi ini dapat dipahami 

sebagai landasan ataupun dasar berpijak dogmatika (teologis) pengajaran di 

gereja HKBP.     
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HKBP TAHUN 1951 DAN TAHUN 1996  
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Bagi Martin Luther, pembenaran oleh iman pada mulanya merupakan 

pergumulan dan pengalaman untuk memperoleh kasih karunia Allah. 

Pertanyaan yang sering muncul dan merupakan pergumulan pribadi Luther 

ialah: “Bagaimana dia memperoleh kasih karunia Allah?” Kita tidak dapat 

memperoleh pengampunan dosa dan kebenaran di hadapan Allah oleh 

perbuatan kita sendiri, melainkan kita beroleh pengampunan dosa dan 

menjadi benar di hadapan Allah karena anugerah Yesus Kristus Sang 

Rekonsiliator  melalui iman percaya kita yang sungguh. Surat Paulus kepada 

Jemaat di Roma: Sebab aku mempunyai keyakinan yang kokoh dalam Injil, 

karena Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan setiap orang yang 

percaya, pertama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani. Sebab di 

dalamnya nyata kebenaran Allah, yang bertolak dari iman dan memimpin 

kepada iman, seperti ada tertulis: "Orang benar akan hidup oleh iman." (Roma 

BAB 6 
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